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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui dan mendeskripsikan validitas instrumen
kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar pada mata pelajaran Matematika siswa
kelas V SD. (2) mengetahui dan mendeskripsikan reliabilitas instrumen kemampuan
berpikir kritis dan motivasi belajar pada mata pelajaran Matematika siswa kelas V SD.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Model pengembangan yang
digunakan adalah model 4-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan (1974) terdiri dari
empat tahap yaitu define, design, develop dan disseminate. Metode pengumpulan
data yaitu metode tes dengan menggunakan teknik tes pilihan ganda dan metode non
tes dengan menggunakan teknik kuesioner atau angket. Metode analisis data
digunakan uji validitas instrumen indeks CVR dari Lawshe dan uji reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan teknik formula KR20 dan Alpha Cronbach. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Instrumen kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan
memenuhi syarat validitas isi dengan nilai 0,75 berada pada kategori sangat baik dan
sangat layak digunakan. (2) Instrumen motivasi belajar yang dikembangkan
memenuhi syarat validitas isi dengan nilai 1.00 yang dinyatakan valid sehingga layak
digunakan dalam pembelajaran. (3) Instrumen berpikir kritis yang dikembangkan
memenuhi syarat reliabilitas ekpres dengan nilai 0,94 dengan kategori sangat tinggi
sehingga layak digunakan dalam pembelajaran. (4) Instrumen motivasi belajar yang
dikembangkan memenuhi syarat reliabilitas ekpres dengan nilai 0,98 dengan kategori
sangat tinggi sehingga layak digunakan dalam pembelajaran.

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis; Motivasi Belajar; Pengembangan Instrumen

Abstract

This study aims to (1) know and describe the validity of the instruments of critical
thinking skills and learning mativation in Mathematics subject for grade V elementary
school students. (2) knowing and describing the reliability of the instrument of critical
thinking skills and learning motivation in Mathematics subject for fifth grade
elementary school students. This type of research is development research. The
development model used is a 4-D model developed by Thiagarajan (1974) consisting
of four stages namely define, design, develop and disseminate. Data collection
methods are test methods using multiple choice test techniques and non-test methods
using questionnaire or questionnaire techniques. The method of data analysis used
the validity test of the CVR index instrument from Lawshe and the reliability test was
carried out using the KR20 and Alpha Cronbach formula techniques. The results
showed that: (1) The developed critical thinking ability instrument fulfills the content
validity requirement with a value of 0.75 in the very good category and is very feasible
to use. (2) The developed learning motivation instrument meets the requirements of
content validity with a value of 1.00 which is declared valid so it is suitable for use in
learning. (3) Critical thinking instruments developed meet the express reliability
requirements with a value of 0.94 with a very high category so that it is appropriate to
be used in learning. (4) The learning motivation instrument developed meets the
express reliability requirements with a value of 0.98 with a very high category so that it
is appropriate to be used in learning.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu
disiplin ilmu yang diberikan dari jenjang
sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Matematika termasuk salah satu tujuan
pembelajaran dari kurikulum pendidikan di
Indonesia. Matematika sebagai bagian dari
kurikulum sekolah tentunya diarahkan untuk
mendukung tercapainya tujuan pendidikan.
Sebagaimana yang tercantum dalam
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional menyatakan
bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran, agar
siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta kemampuan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Oleh karena itu, matematika perlu
diberikan kepada siswa mulai dari sekolah
dasar untuk membekali siswa dengan
kemampuan berpikir kritis, logis, analtis,
sistematis, dan kreatif, serta kemampuan
bekerjasama.

Kemampuan berpikir kritis adalah
salah satu dari kemampuan yang penting
untuk keberhasilan akademis dan Kkarir.
Menurut Masula & Rokhis, (2020:178)
bahwa kemampuan berpikir kritis
merupakan suatu kegiatan yang
terorganisasi dan memiliki peran dalam
proses menentukan pilihan yang terbaik
dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
Apabila kemampuan tersebut terus menerus
dilatih maka akan memunculkan sikap kritis.
Hal ini sejalan dengan standar kelulusan
pendidikan di Indonesia, yang tertuang di
dalam kurikulum 2013 yang menuntut siswa
untuk memiliki kemampuan, salah satunya
yaitu berpikir dan bertindak kritis melalui
pendekatan ilmiah sebagai pengembangan
yang dipelajari di satuan pendidikan dan
sumber lain secara mandiri. Selain itu,
standar isi pendidikan dalam ranah
kemampuan berpikir kritis mengharuskan
siswa agar mampu menunjukkan kedalam
ranah konkret dan abstak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah, serta mampu menggunakan
metode sesuai dengan kaidah keilmuannya.

Kemampuan berpikir kritis diharapkan
dapat dimiliki oleh siswa. Namun semua itu
tidak akan dapat terwujud apabila hanya

mengandalkan proses pembelajaran yang
selama ini terbiasa ada di sekolah. Menurut
Setiana (2018:36) bahwa siswa Indonesia
lemah  ketika  harus  berpikir  kritis
mengidentifikasi permasalahan baru,
mencari serta mengembangkan materi/ide
untuk menyelesaikannya, apalagi harus
secara luwes menggunakan prosedur
penyelesaian dari berbagai kemampuan
berpikir tingkat tinggi, terdapat kesulitan
berarti diantaranya ketika harus berpikir
secara kritis. Sejalan dengan pendapat lain
Soedjadi (dalam Sumarjilah, 2015:70) bahwa
siswa hanya diajarkan teori/definisi/teorema,
kemudian diberikan contoh-contoh, dan
selanjutnya diberikan soal latihan, sehingga
pemahaman siswa tentang konsep sangat
lemah dan seringkali siswa mengalami
kesulitan matematika. Selain itu,
pembelajaran seperti diatas dirasa kurang
sesuai dengan perkembangan intelektual

siswa, karena pada umumnya
perkembangan intelektual siswa
berkembang dari konkret ke abstrak.

Dengan demikian, langkah-langkah dan
proses pembelajaran yang selama ini
umumnya dilakukan oleh para guru di
sekolah adalah kurang tepat, karena justru
akan membuat siswa menjadi pribadi yang
pasif dan kurang termotivasi mengikuti mata
pelajaran matematika.

Menurut Suherman (dalam Fauzy dkk,
2018:32) bahwa siswa mempunyai masalah
dalam motivasi belajar matematika
diantaranya  siswa  cenderung  untuk
menghindari pelajaran matematika, siswa
gagal dalam melakukan tugas-tugas
matematika, dan siswa menolak untuk
mengikuti kegiatan-kegiatan matematika baik
di dalam maupun di luar kelas. Hal ini
sejalan dengan hasil observasi sehingga
dapat diindikasikan bahwa siswa kelas 5 SD
memiliki motivasi belajar yang rendah.

Salah satu faktor internal pendorong
siswa memiliki keinginan belajar yaitu
kekuatan mental. Kekuatan mental itu dapat
berupa ketekunan dalam belajar, ulet dalam
menghadapi kesulitan, minat perhatian
dalam belajar, berprestasi dalam belajar, dan
mandiri dalam belajar. Kekuatan mental
tersebut dapat tergolong rendah atau tinggi.
Kekuatan mental yang mendorong terjadinya
belajar tersebut sebagai motivasi belajar.
Motivasi  belajar  dipandang  sebagai
dorongan mental yang menggerakkan dan
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mengarahkan prilaku belajar menjadi
maksimal. Motivasi belajar merupakan
faktor yang sangat penting dalam belajar,
tanpa adanya motivasi belajar seorang
siswa menjadi malas dalam melakukan
aktivitas belajar, seorang siswa yang
mempunyai intelegensi tinggi pun belum
tentu berhasil bila tidak ada yang
memotivasi dalam proses belajar mengajar.

Selain dukungan motivasi belajar
siswa tentu saja pengetahuan dan
pemahaman tentang konsep matematika
sangatlah penting untuk mampu
memecahkan permasalahan yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari masa kini dan
masa mendatang. Menghadapi tantangan
sumber daya manusia di abad 21
matematika diharapkan dapat membantu
peningkatan mutu pendidikan di usia muda
sekolah. Orientasi matematika lebih kepada
apa yang mereka kuasai di luar sekolah
bukan kepada yang dihafal dari materi yang
sudah diajarkan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh PISA dari sumber berita tirto.id yang
ditulis oleh Putri (2019) bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa Indonesia masih rendah.
Hasil Trends in International Mathematics
and Science Study (TIMSS) tahun 2018
menunjukkan bahwa skor Matematika siswa
Indonesia berada pada peringkat 73 dari 79
negara. Menurut Azizah,dkk (2018) bahwa
rendahnya kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran matematika disebabkan oleh
beberapa faktor yang memengaruhi prestasi
belajar siswa vyaitu kemampuan siswa
dalam mengerjakan soal-soal dengan
domain bernalar menghasilkan kemampuan
yang masih sangat minim, pelaksanaan
pembelajaran Matematika di sekolah dasar
semestinya tidak hanya sekadar menuntut
siswa untuk menjawab soal dengan benar
saja, namun perlu mendorong siswa agar
memunculkan ide-ide baru, guru jangan
memberikan solusi langsung pada masalah
yang diberikan, tugas guru adalah
mengarahkan siswa untuk membantu
proses berpikir. Selain itu, penilaian yang
dilakukan hanya fokus pada penilaian
kognitif tingkat rendah. Instrumen penilaian
yang dibuat guru masih pada taraf
kemampuan berpikir tingkat rendah (C1-
C2). Kualitas soal dari tingkat kevalidan dan
reliabel tidak diperhatikan oleh guru. Oleh
karena itu, untuk mencapai tujuan tersebut
perlu dikembangkan suatu instrumen
penilaian yang dapat digunakan untuk

Jurnal_ep, Vol. 10 No. 2, Agustus 2020

mengukur
peserta didik.

Menurut Pusat Penilaian Pendidikan
Balitbang Kemdikbud (dalam Masjaya
2018:572) bahwa rendahnya kualitas
pendidikan Indonesia berdampak langsung
terhadap kualtas SDM (Sumber Daya
Manusia) di Indonesia. Hal ini ditunjukkan
bahwa variabel internalnya berupa faktor
psikologis, keterlibatan guru dan sekolah
memiliki peran yang besar dalam
mewujudkan prestasi siswa terhadap mata
pelajaran. Demikian juga variabel eksternal
di luar siswa dan guru/sekolah, seperti faktor
lingkungan siswa turut berperan dalam
mendorong siswa lebih termotivasi di dalam
pembelajaran.

Menyadari pentingnya kemampuan
berpikir kritis dan motivasi belajar, sehingga
sangatlah diperlukan dengan pembahasan
materi mengenai permasalahan yang muncul
dari berbagai bidang kehidupan yang bisa
dikaitkan dengan proses pembelajaran.
Namun, pemberian permasalahan dalam
pembelajaran perlu disesuaikan dengan
karakteristk dan  kemampuan  siswa.
Pemberian permasalahan nyata (autentik)
dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis serta mampu membangun
pengetahuan baru bagi siswa yang
berpengaruh terhadap motivasi belajar
siswa. Permasalahan yang terjadi
dilingkungan sekitar akan lebih mudah
diketahui dan dipahami oleh siswa. Konsep
pada pembelajaran matematika yang
berkaitan dengan permasalahan yang terjadi
dilingkungan, salah satunya adalah operasi
hitung pecahan.

Glaser (dalam Rositawati 2018:76)
berpendapat bahwa seseorang dapat
dikatakan berpikir kritis, jika kerja nalar dan
kemampuan argumentasinya melibatkan tiga
hal, yaitu sikap menanggapi berbagai
persoalan, menimbang berbagai persoalan,
dan kemampuan memikirkannya secara
mandalam. Sikap dan kemampuan ini
bertujuan untuk membebaskan seseorang
dari kebiasaan menerima berbagai informasi.
Pendidikan perlu memfokuskan
pembelajaran untuk mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, jika
pembelajaran sudah mengarah pada
kemampuan berpikir krits, maka diperlukan
suatu alat ukur untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan tersebut dimiliki oleh
siswa.

Kurikulum 2013 mengharapkan siswa

kermampuan  berpikir  kritis
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dapat memunculkan kemampuan berpikir
kritis dalam evaluasi pembelajaran dan
meningkatkan motivasi  belajar  siswa.
Sehingga, instrumen yang dapat dibuat guru
diharapkan mampu mengarahkan siswa
untuk memunculkan kemampuan berpikir
kritis tersebut. Akan tetapi, selama ini
instrumen yang dirancang oleh guru masih
pada taraf kemampuan berpikir tingkat
rendah (C1-C2), guru masih mengabaikan
pembuatan kisi-kisi soal yang menyebabkan
pembuatan soal tidak terkontrol sehingga
belum tentu mencapai tujuan pembelajaran
serta guru belum melakukan analisis
instrumen yang valid dan reliabel. Sehingga
belum bisa secara maksimal dapat
memunculkan kemampuan berpikir kritis
siswa.

Mengukur kemampuan berpikir Kkritis
siswa tentunya dibutuhkan instrumen
penilaian berupa tes pilihan ganda, karena
berpikir ~ kritis  tidak hanya  dapat
dikembangan melalui proses pembelajaran,
tetapi juga dapat dikembangkan dan
ditingkatkan melalui suatu alat evaluasi
yang tepat. Dalam membuat instrumen
kemampuan berpikir kritis dan motivasi
belajar, maka diperlukan pengetahuan
mengenai aspek berpikir kritis dan motivasi
belajar siswa pada pembelajaran
matematika. Pemilihan tes pilihan ganda
sebagai instrumen yang dikembangkan
karena soal ini  memiliki kelebihan
dibandingkan dengan bentuk soal lain. Soal
pilihan ganda lebih efektif digunakan
sebagai skor standar sehingga, instrumen
soal dapat digunakan secara luas dan
jangkauan  kemampuan  menghasilkan
tingkat objektivitas dan validitas yang tinggi.
Pengembangan soal pilihan ganda akan
memberikan  tambahan  variasi  soal
sehingga dapat mengukur dan
mengembangkan kemampuan berpikir yang
bervariasi pula seperti kemampuan berpikir
kritis.

Instrumen yang digunakan sebagai
latihan dapat berisi pertanyaan yang
menguji siswa dalam berpikir kritis dan
pernyataan yang dijawab siswa dalam
kuesioner motivasi belajar. Dengan adanya
alat ukur yang tepat, diharapkan dapat
melatih siswa menjadi terbiasa mengerjakan
soal-soal berpikir kritis serta menumbuhkan
motivasi belajar siswa pada pembelajaran
matematika.

Maka dari itu, peneliti akan melakukan
penelitian pengembangan yang berjudul
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pengembangan instrumen  kemampuan
berpikir kritis dan motivasi belajar pada
pembelajaran matematika siswa kelas V SD.

METODE

Penelitian ini menggunakan model
penelitian dan pengembangan pendidikan
(educational research and development)
yang bertujuan untuk mengembangkan
intrumen kemampuan berpikir kritis dan
motivasi  belajar pada  pembelajaran
Matematika siswa kelas V SD. Desain
penelitian ini menggunakan model
pengembangan 4D (four-D). Menurut
Thiagarajan et al (1974) model menelitian
dan pengembangan model 4D terdiri dari 4
tahapan, yaitu; define, design, develop, dan
disseminate atau dapat diadaptasi menjadi
4P, yaitu; pendefinisian, perancangan,
pengembangan, dan penyebaran. Subyek
pada penelitian pengembangan seperti ini
dapat meliputi para ahli dan praktisi, dalam
hal ini adalah 2 dosen Pendidikan Dasar dan
3 guru kelas V Sekolah Dasar. Dalam
penelitian ini, ada dua variabel yang
digunakan vyaitu intrumen kemampuan
berpikir kritis dan intrumen motivasi belajar
pada pembelajaran Matematika siswa kelas
V SD. Variabel dapat diartikan sebagai suatu
totalitas gejala atau objek pengamatan yang
akan diteliti (Dantes 2012). Prosedur
penelitian dalam pengembangan produk
instrument kemampuan berpikir kritis dan
motivasi belajar siswa kelas V SD adalah
sebagai berikut: (a) define / Analisis
kebutuhan dilakukan melalui studi literatur
dan studi lapangan/ empirik. Studi literatur
dilakukan untuk mengkaji standar isi
kurikulum 2013.

Adapun kegiatan yang dilakukan pada
studi  literatur  sebagai  berikut:  (a)
Menganalisis standar isi (kompetensi inti dan
kompetensi dasar) untuk membuat jaring
tema, jaring sub tema  sehingga
menghasilkan instrumen kemampuan
berpikir kritis dan motivasi belajar, Menyusun
indikator dan ranah Kkognitif, dan studi
lapangan/  empirik  dilakukan  dengan
mengobservasi aktivitas guru dan siswa
dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah
dasar sesuai dengan kurikulum 2013. (b)
Pada tahap perancangan (design) hasil-hasil
yang diperoleh dari studi literatur dan studi
lapangan digunakan untuk merancang
instrumen kemampuan berpikir kritis dan
motivasi belajar. Pada rancangan draf
Instrumen ini kegiatan yang dilakukan adalah
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menganalisis kurikulum, pemetaan jejaring
tema kelas V untuk mengembangkan
prototype instrumen, yang nantinya akan
divalidasi oleh ahli dan validasi oleh praktisi
untuk mengetahui kelemahan-kelemahan
konstruks instrumen kemampuan berpikir
kritis dan motivasi belajar yang telah
dikembangkan dan sesuai dengan masukan
yang diberikan, maka dilakukan
penyempurnaan untuk mendapatkan draf
instrumen kemampuan berpikir kritis dan
motivasi belajar yaitu: Pengembangan
instrumen sesuai dengan validasi ahli.
Validitas ahli dilakukan untuk memastikan
pengembangan instrumen kemampuan
berpikir kritis dan motivasi belajar sesuai
dengan isi. Validasi produk instrumen oleh
praktisi guru senior (ahli kurikulum), dan
revisi produk (Instrumen), (c) Tahap
pengembangan (develop) produk akhir dari
penelitian dan pengembangan ini adalah
instrumen kemampuan berpikir kritis dan
motivasi  belajar pada pembelajaran
Matematika yang valid, reliabel dan relevan
untuk diterapkan dalam pembelajaran
(validasi skup terbatas). Hasil pengujian
kemudian digunakan untuk revisi sehingga
produk memenuhi kriteria kelayakan (secara
teoretik) untuk diimplementasi, (d)
Thiagarajan (1974: 9) membagi tahap
disseminate dalam tiga kegiatan vyaitu:
validation testing, packaging, diffusion and
adoption. Pada tahap validation testing,
produk yang sudah direvisi pada tahap
pengembangan kemudian
diimplementasikan pada sasaran yang
sesungguhnya.

Pada penelitian pengembangan ini
metode pengumpulan data dapat
menggunakan metode tes dan non tes.
Metode tes dengan menggunakan Teknik
tes pilihan ganda dan metode non tes
dengan menggunakan teknik kuesioner atau
angket. Tes dan kuesioner digunakan untuk
mengukur kelayakan/ validasi dari produk
telah dikembangkan. Dalam penelitian ini
validitas yang diuji yaitu instrumen
kemampuan berpikir kritis dan motivasi
belajar diuji validasi oleh 3 praktisi dari guru
SD dan 2 Pakar Dosen Pendas. Instrumen
disebut valid apabila benar-benar mampu
mengukur apa yang semestinya diukur
dengan instrumen tersebut (Candiasa,
2010:21). Hasil validasi dari validator
dianalisis menggunakan analisis Content
Validity Ratio (CVR)

Metode analisis data digunakan
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dengan ketentuan  tentang  validitas
instrumen indeks CVR menurut Lawshe
(1975) sebagai berikut: (a) Saat jumlah
responden yang menyatakan setuju atau
sangat setuju kurang dari % total
responden maka nilai CVR = - | (b) Saat
jumlah responden yang menyatakan setuju
atau sangat setuju ¥z dari total responden
maka nilai CVR = 0, (c) Saat seluruh
responden menyatakan setuju atau sangat
setuju maka nilai CVR = 1 (hal ini diatur
menjadi 0,99 disesuaikan dengan jumlah).
Karena jumlah responden yang digunakan
dalam penelitian ini ada 5 orang maka nilai
kritis CVR = 0,99, (d) Saat jumlah responden
yang menyatakan setuju atau sangat setuju
lebih dari %2 total responden maka nilai CVR
= 0 — 0,99. Setelah mengidentifikasi setiap
sub pertanyaan instrumen dengan
menggunakan CVR, maka selanjutnya yaitu
menghitung CVI (Content Validity Index).
CVI digunakan untuk menghitung rata-rata
dari keseluruhan nilai CVR untuk komponen
instrumen kemampuan berpikir kritis dan
motivasi belajar.

Dalam penelitian ini uji reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan teknik
formula KR20 dan alpha cronbach. menurut
Arikunto (2009), rumus KR20 digunakan
untuk mencari reliabilitas instrument yang
sekornya 1 dan 0. Sedangkan alpha
cronbach digunakan untuk  mencari
reliabillitas instrument yang skornya bukan 1
dan O, seperti angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berupa suatu produk
instrument kemampuan berpikir kritis dan
motivasi  belajar pada  pembelajaran
Matematika untuk kelas V SD. Pada tahap
develop, langkah yang dilakukan adalah
membuat instrument (contructing test) dan
validasi isi oleh pakar (expert appraisal).
Instrumen yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah instrumen kemampuan
berpikir kritis dan motivasi belajar pada
pembelajaran Matematika siswa kelas V SD.
Kemudian instrumen kemampuan berpikir
kritis dan motivasi belajar tersebut diuji
validasi oleh 5 pakar yaitu 2 ahli (dosen) dan
3 praktisi (guru). Setelah penggolongan
validitas uji judges instrumen kemampuan
berpikir kritis dengan 5 pakar, selanjutnya
dilakukan perhitungan validitas isi dengan
menggunakan rumus Lawshe.
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Tabel 1 Tabel Kerja Perhitungan Validitas Content Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis
dengan 5 Pakar Menggunakan Rumus Lawshe

No Butir Relevan Tidak CVR Status
Relevan
1 5 0 1 Valid
2 4 1 0.6 Valid
3 3 2 0.2 Valid
4 4 1 0.6 Valid
5 4 1 0.6 Valid
6 5 0 1 Valid
7 5 0 1 Valid
8 4 1 0.6 Valid
9 4 1 0.6 Valid
10 5 0 1 Valid
11 5 0 1 Valid
12 4 1 0.6 Valid
13 5 0 1 Valid
14 5 0 1 Valid
15 5 0 1 Valid
16 4 1 0.6 Valid
17 5 0 1 Valid
18 3 2 0.2 Valid
19 5 0 1 Valid
20 5 0 1 Valid
21 4 1 0.6 Valid
22 5 0 1 Valid
23 3 2 0.4 Valid
24 5 0 1 Valid
25 5 0 1 Valid
26 4 1 0.6 Valid
27 4 1 0.6 Valid
28 4 1 0.6 Valid
29 4 1 0.6 Valid
30 4 1 0.6 Valid
> CVR 22,6
Berdasarkan hasil uji validitas isi berpikir ~ kritis  yang di kembangkan
pengembangan produk instrumen mendapatkan hasil sebesar CVI = 0,75. Hal

kemampuan berpikir kritis dengan 5 pakar
yakni 2 dosen ahli dan 3 praktisi (guru)
menggunakan rumus lawshe mendapatkan
hasil bahwa, semua butir instrument
kemampuan berpikir kritis dikategorikan

ini berarti, instrument berpikir kritis yang di
kembangkan termasuk ke dalam kriteria
validitas sangat  tinggi. Sedangkan
penggolongan validitas uji judges instrumen
motivasi belajar dengan 5 pakar, dilakukan

valid dan layak digunakan tanpa perlu perhitungan validitas isi dengan
direvisi kembali. Hasil perhitungan content menggunakan rumus Lawshe.
validity index instrument kemampuan
Tabel 2. Tabel kerja untuk menghitung Validitas Content Motivasi Belajar
menggunakan rumus Lawshe
No Butir Relevan Tidak CVR Status
Relevan
1 5 0 1 Valid
2 5 0 1 Valid
3 5 0 1 Valid
4 5 0 1 Valid
5 5 0 1 Valid
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Berdasarkan hasil uji validitas content
pengembangan produk instrumen motivasi
belajar dengan 5 pakar yakni 2 dosen ahli
dan 3 praktisi (guru) menggunakan rumus
lawshe mendapatkan hasil bahwa, semua
butir instrument motivasi belajar
dikategorikan valid dan layak digunakan
tanpa perlu direvisi kembaali. Kemudian
melakukan perhitungan content validity
index instrument motivasi belajar yang di
kembangkan mendapatkan hasil sebesar
CVI = 1. Hal ini berarti, instrument motivasi
belajar yang di kembangkan termasuk ke
dalam kriteria validitas sangat tinggi.

Hasil  Uji reliabilitas  instrumen
kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran Matematika siswa kelas V SD
diuji oleh 5 pakar yaitu 2 ahli (dosen) dan 3
praktisi (guru). Nilai-nilai untuk pengujian
reliabilitas diambil dari skor-skor item soal
pilihan ganda kemampuan berpikir kritis
yang dinyatakan valid atau terpakai. Item
yang tidak valid tidak dilibatkan dalam
pengujian reliabilitas. Dalam hal ini semua
butir tes kemampuan berpikir  kritis
dinyatakan valid, maka dari itu semua item
butir tes kemampuan berpikir kritis dapat di

uji reliabilitasnya. Uji reliabilitas instrument
kemampuan berpikir kritis diuji dengan
menggunakan teknik formula KR20.
Menurut Arikunto (2009), rumus KR20
digunakan untuk mencari reliabillitas
instrumen yang skornya 1 dan O.

Tabel 3. Tabel kerja untuk menghitung Reliabilitas Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis
dengan 5 pakar menggunakan KR20
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas 5 pakar menggunakan rumus KR20
instrumen kemampuan berpikir kritis dengan mendapatkan hasil sebesar r11 = 0,94. Hal
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ini berarti, instrument berpikir kritis pada terpakai. Item vyang tidak valid tidak
pembelajaran Matematika siswa kelas V SD dilibatkan dalam pengujian reliabilitas.
yang di kembangkan berada pada kriteria Dalam hal ini semua butir item rubrik

reliabilitas tinggi. Sedangkan Uji reliabilitas
instrumen motivasi belajar pada
pembelajaran Matematika siswa kelas V SD
diuji oleh 5 pakar yaitu 2 ahli (dosen) dan 3
praktisi (guru). Nilai-nilai untuk pengujian
reliabilitas diambil dari skor-skor item angket
motivasi belajar yang dinyatakan valid atau

penilaian motivasi belajar dinyatakan valid,
maka dari itu semua item rubrik penilain
motivasi belajar dapat di uji reliabilitasnya.
Uji reliabilitas instrument motivasi belajar
diuji dengan menggunakan teknik formula
alpha cronbach.

Tabel 4. Tabel kerja untuk menghitung Reliabilitas Instrumen Motivasi Belajar

menggunakan alpha Cronbach
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas
instrumen motivasi belajar dengan 5 pakar
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menggunakan rumus alpha cronbach
mendapatkan hasil sebesar r11 = 0,98. Hal
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ini berarti, instrument motivasi belajar pada
pembelajaran Matematika siswa kelas V SD
yang di kembangkan berada pada kriteria
reliabilitas tinggi.

Hasil-hasil penelitian  yang telah
dilakukan akan dipaparkan pada
pembahasan. Adapun hasil penelitian yang
dibahas  meliputi  validitas  intrumen
kemampuan berpikir kritis dan motivasi
belajar pada pembelajaran Matematika
siswa kelas V SD dan Reliabilitas instrumen
kemampuan berpikir kritis dan motivasi
belajar pada pembelajaran Matematika
siswa kelas V SD.

Setelah dilakukan analisis terhadap
validitas instrumen kemampuan berpikir
kritis. Hasil menunjukkan bahwa instrumen
kemampuan berpikir kritis valid untuk
digunakan dalam evaluasi pembelajaran
untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki
siswa. Sejalan dengan teori Setiana
(2018:37) bahwa kemampuan berpikir kritis
merupakan proses aspek kognitif untuk
menerapkan, menganalisis, mensintesis,
dan/atau mengevaluasi informasi yang
dikumpulkan atau dihasilkan  melalui
pengamatan, pengalaman, refleksi,
penalaran, atau komunikasi, sehingga
menghasilkan argumen dan kesimpulan
yang valid, kuat dan tahan terhadap kritik
serta mampu memberikan bukti untuk
mendukung argumen seseorang. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa pengembangan
instrumen  kemampuan  berpikir  kritis
berfungsi untuk mengukur aspek kognitif.

Validasi instrumen kemampuan
berpikir kritis ditempuh melalui dua tahapan
validasi yaitu validasi ahli dan praktisi.
Validasi dilakukan oleh 2 orang pakar yang
berasal dari kalangan dosen yang
berkopenten di bidangnya dan 3 orang
praktisi yang berasal dari guru kelas V SD.
Rata-rata skor validitas berdasarkan hasil
validasi ahli dan praktisi hasil yang didapat
pada pengembangan produk instrumen
kemampuan berpikir kritis capaiannya 0,75.
Secara keseluruhan instrumen kemampuan
berpikir kritis dikategorikan sangat baik dan
sangat layak digunakan dengan tidak perlu
direvisi.

Hasil penelitian tersebut hampir
sejalan dengan Masula dan Rokhis (2020)
bahwa instrumen tes yang dikembangkan
berupa soal uraian berjumlah lima butir soal
kemudian divalidasi sebanyak dua kali, yaitu
validasi isi dan validasi empiris. Pada
validasi isi diperoleh rata-rata nilai butir soal
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tes sebesar 3,30, sedangkan pada validasi
empiris menunjukkan kelima butir soal
dikategorikan valid dengan nilai koefisien
Cronbach Alpha sebesar 0,67. Hasil
implementasi tes menunjukkan bahwa rata-
rata nilai kemampuan berpikir  Kritis
mahasiswa sebesar 9,71 dari 20,00 (SD =
5,50) dengan nilai tertinggi 20,00 dan nilai
terendah 1,00. Nugraha (2018) berpendapat
bahwa indikator kemampuan berpikir Kkritis
yang digunakan pada penelitian ini mengacu
pada teori yang dikembangkan oleh Ennis.
Analisis data yang dilakukan pada penelitian
ini adalah melihat peningkatan N-gain dari
hasil instrumen yang sebelumnya dilakukan
uji homogenitas dan uji-t dengan program
SPSS 18. Dari hasil penelitian yang
dilakukan, didapatkan hasil peningkatan
kemampuan berpikir Kritis setelah
pembelajaran dengan rata-rata peningkatan
30,70. Sanderayanti (2015) mengatakan
dalam penelitiannya bahwa ada pengaruh
langsung dari berpikir kritis terhadap hasil
belajar di 0,163.

Sejalan dengan penelitian
Nuraisah,dkk (2016) bahwa instrumen yang
digunakan berupa soal tes kemampuan
berpikir kritis matematis, lembar observasi
kinerja guru dan aktivitas siswa, angket dan
jurnal  harian siswa. Sehingga pada
penelitian ini lebih diperkuat dengan
pendapat Murti,dkk (2018:24) menyatakan
bahwa tes pilihan ganda yang memiliki
kelebihan efisien waktu dan dapat
digunakaan untuk mengukur penempuh tes
dalam jumlah besar serta mudah dalam hal
penskoran karena bersifat objektif. Tes
bentuk pilihan ganda juga efektif untuk
digunakan dalam pengujian skala besar,
ruang lingkup materi luas, pengkoreksian
jawaban responden lebih mudah dan cepat.
Adanya intrumen penilaian kognitif berupa
butir soal pilihan ganda yang baik sangat
diperlukan agar dapat mengukur
kemampuan peserta didik dengan tepat
sesuai tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Penilaian jika diterapkan dengan
benar dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Merujuk pendapat di atas dapat ditarik
simpulan bahwa, penilaian tidak hanya
berpengaruh terhadap keberhasilan siswa
tetapi penilaian dapat meningkatkan kualitas
guru dalam mengajar. Penilaian juga
menjelaskan apa yang dibutuhkan peserta
didik, hasil dari penilaian dapat
meningkatkan validitas interpretasi guru
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terhadap siswa  sehingga  penilaian
berpengaruh terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran. Instrumen yang baik dan
layak digunakan harus sudah divalidasi.
Dalam hal ini penilaian kemampuan berpikir
kritis dibuat dengan tes soal pilihan ganda.
tes pilihan ganda yang memiliki kelebihan
efisien waktu dan dapat digunakaan untuk
mengukur penempuh tes dalam jumlah
besar serta mudah dalam hal penskoran
karena bersifat objektif.

Uji Reliabilitas yang dapat digunakan
untuk menguji  butir soal kemampuan
berpikir kritis adalah formula atau rumus
KR-20. K-R singkatan dari Kuder dan
Richardson, sedangkan 20 merupakan
catatan bilangan yang menemukan banyak
replikasi perhitungan sampai penemuan
rumus tersebut. Skor kemampuan berpikir
kritis merupakan skor dikotomi.
Berdasarkan hasil perhitungan uiji reliabilitas
kemampuan berpikir kritis diperoleh hasil
0,94 berada pada kategori sangat tinggi.
Artinya sesuai hasil yang diperoleh
instrumen kemampuan berpikir kritis layak
digunakan di Sekolah Dasar. Menurut
Pradana,dkk (2017) bahwa sebelas soal
yang berkategori valid memiliki nilai
koefisien  reliabilitas  Cronbach  Alpha
sebesar 0,67. Hasil implementasi tes
menunjukkan hasil bahwa nilai rata-rata
kemampuan berpikir kritis mahasiswa
sebesar 27,20 dari 100,00 (SD 66,11)
dengan nilai tertinggi 71,05 dan nilai
terendah 2,63. Hal ini sejalan dengan
penelitian Nugraha (2018) bahwa untuk
mendeskripsikan tahapan pengembangan
instrumen tes matematika untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis dan
menghasilkan instrumen tes matematika
untuk mengukur kemampuan berpikir Kritis
yang valid, praktis, dan efektif. Produk
penelitian yang dihasilkan berupa instrumen

tes matematika untuk mengukur
kemampuan  berpikir  kritis.  Dengan
demikian, instrumen penilaian kognitif

pembelajaran matematika kelas 5 SD ini
layak digunakan.

Validasi intrumen motivasi belajar
ditempuh melalui dua tahapan validasi yaitu
validasi ahli dan praktisi. Validasi dilakukan
oleh 2 orang pakar yang berasal dari
kalangan dosen yang berkopenten di
bidangnya dan 3 orang praktisi yang berasal
dari guru kelas V SD. Hasil perhitungan
validasi ahli dan praktisi hasil yang didapat
pada pengembangan produk instrumen
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motivasi belajar capaiannya 1.00.
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka
instrumen motivasi belajar telah memenuhi
validasi atau valid, hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sanderayanti
(2015), hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada efek langsung antara prestasi motivasi
tehadap hasil belajar matematika sebesar
0,802, ada pengaruh langsung dari berpikir
kritis terhadap hasil belajar di 0,163 dan ada
pengaruh langsung antara motivasi 0,588.
Menurut Sari dan Sugiyarto (2015) bahwa
Penelitian ini termasuk dalam penelitian dan
pengembangan berdasarkan model Borg &
Gall. Data dikumpulkan melalui angket untuk
validasi media, lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran, lembar
observasi motivasi belajar, angket motivasi
belajar, dan tes kemampuan berpikir kritis.
Hidayah dan Anisa (2019)
berpendapat bahwa untuk  mengukur
motivasi menggunakan angket dan tes untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Selanjutnya penelitian yang dilakukan
oleh Nugraha,dkk (2017), hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  motivasi  belajar
memiliki hubungan sangat kuat dengan
berpikir kritis. Peserta didik dengan motivasi
belajar tinggi memiliki kemampuan berpikir
kritis yang tinggi. Peserta didik dengan
motivasi belajar sedang, memiliki
kemampuan berpikir kritis sedang. Peserta
didik dengan motivasi belajar rendah,
memiliki kemampuan berpikir kritis rendah.
Diperolehnya instrumen motivasi
belajar di kelas V yang sangat baik dan
sangat layak digunakan disebabkan oleh
beberapa faktor. Produk instrumen motivasi
belajar sesuai dengan  aspek-aspek
pengukuran validatas vyaitu validitas isi.
Produk intsrumen memenuhi validitas isi
berarti dalam pengembangannya telah
didasarkan atas isi dari teori-teori yang
dijadikan acuan dalam perumusan ataupun
penyusunan. Sedangkan produk instrumen
yang memenuhi validitas konstruk berarti
dalam pengembangannya memperhatikan
keterkaitan antara materi, kurikulum 2013
dan aspek-aspek motivasi belajar. Hal
tersebut dapat mengarahkan siswa untuk
mampu memahami materi atau konsep yang
dipelajari, dan meningkatkan motivasi
belajar. Selain itu instrumen berfungsi untuk
memahami dan mengarahkan potensi dari
seorang peserta didik agar dapat menggali
terus potensinya dan memperbaiki
kelemahannya. Sedangkan, untuk peserta
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didik kurikulum berfungsi untuk membantu
mereka agar dapat memahami materi dan
melaksanakan proses pembelajaran dengan
mudah, sehingga target pembelajaran dapat
tercapai. Tujuan utama kurikulum adalah
untuk mempersiapkan peserta didik agar
dapat menjadi pribadi serta warga negara
yang kreatif, inovatif, beriman, dan juga
afektif ketika dia berada pada lingkungan
masyarakat kelak. Selain itu, peserta didik
juga diharapkan mendapatkan pengalaman
baru yang bisa saja menjadi bekal di
kehidupannya nanti.

Faktor-faktor tersebut diatas
menyebabkan produk instrument motivasi
belajar yang dikembangkan telah memenuhi
kriteria sangat baik sesuai dengan yang
diharapkan, baik dari segi isi dan konstruk
sehingga sangat layak untuk digunakan
dalam pembelajaran.

Reliabiltas instrumen mengacu pada
konsistensi hasil  pengukuran  yang
ditunjukkan  oleh  instrumen tersebut.
Instrumen yang memiliki reliabiltas yang
tinggi akan memberikan hasil yang relatif
sama, sekalipun instrumen tersebut
digunakan dalam kurun waktu yang
berbeda. Reliabilitas instrumen motivasi
belajar dilakukan dengan formula Alpha
Cronbach karena pada dasarnya formula
Alpha Cronbach lebih umum diterapkan
untuk menghitung reliabilitas tes politomi.
Sejalan dengan Arikunto (2009), rumus
Alpha Cronbach digunakan untuk mencari
reliabillitas instrumen yang skornya bukan 1
dan 0, seperti angket atau kuesioner.
Berdasarkan reliabilitas intrumen motivasi
belajar setelah dihitung memperoleh hasil
0.98 dengan kategori sangat tinggi. Allen
dan Yen (dalam Kartowagiran, 2009:3)
mengemukakan tiga metode yang umum
digunakan untuk menaksir  koefisien
reliabilitas yaitu: (1) metode tes ulang, (2)
metode tes parelel, dan (3) metode
konsistensi internal. Secara umum masing-
masing dari ketiga metode tersebut akan
menghasilkan taksiran koefisien reliabilitas
(rx), yang berbeda. Jadi yang dihasilkan
hanyalah taksiran, karena nilai sebenarnya
koefisien ini adalah tidak dapat diamati.
Sejalan  dengan penelitian  Asrul,dkk
(2015:88) menyatakan bahwa langkah
pembuatan instrumen kuesioner adalah
sebagai berikut: (1) Pilih ranah afektif yang
akan dinilai, misalnya motivasi belajar, (2)
Tentukan indikator motivasi belajar, (3) Pilih
tipe skala yang digunakan, misalnya skala
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Likert dengan lima skala, (4) Telaah
instrumen oleh sejawat, (5) Perbaiki
instrumen, (6) Siapkan inventori laporan diri,
(7) Tentukan sekor inventori; dan (8) Buat
hasil analisis inventori skala motivasi belajar.

PENUTUP

Berdasarkan laporan hasil penelitian
seperti yang telah dipaparkan pada bagian
sebelumnya, maka dapat disimpulkan
beberapa hasil penelitian sebagai berikut :
(1) Instrumen kemampuan berpikir Kkritis
yang dikembangkan memenuhi syarat
validitas konten dengan nilai 0,75 dengan
kategori baik dan layak digunakan, (2)
Instrumen motivasi belajar yang
dikembangkan memenuhi syarat validitas
konten dengan nilai 1 dengan kategori
sangat baik dan sangat layak digunakan, (3)
Instrumen berpikir kritis yang dikembangkan
memenuhi syarat reliabilitas expert dengan
nilai 0,94 dengan kategori tinggi sehingga
layak digunakan dalam pembelajaran, (4)
Instrumen motivasi belajar yang
dikembangkan memenuhi syarat reliabilitas
expert dengan nilai 0,98 dengan kategori
tinggi sehingga layak digunakan dalam
pembelajaran.

Mengacu pada rumusan masalah dan
didukung oleh laporan hasil penelitian dalam
penelitian ini, dapat diajukan saran sebagai
berikut.

Adapun beberapa saran yang dapat
disampaikan dalam penelitian
pengembangan ini guna peningkatan
kualitas instrumen kemampuan berpikir kritis
dan motivasi belajar pada pembelajaran
Matematika sebagai berikut: a. Bagi siswa,
produk ini memberikan motivasi belajar,
melatih kemampuan sebagai tolak ukur
keberhasil belajar, membangun kemampuan
berfikir logis, kritis dan kreatif. b. Kepada
guru dalam membuat instrumen yang lebih
berkualitas yang dapat mengukur
kemampuan siswa. Instrumen yang dapat
melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi,
kritis dan berbasis kontekstual. Instrumen
guru masih terbatas pada tingkat
pengetahuan (Cl1l) dan pemahaman (C2),
belum mengukur keterampilan berpikir kritis.
C. Kepada Peneliti lain dapat
menyempurnakan  pengembangan  dari
keterbatasan penelitian ini, karena penelitian
yang dilakukan baru sampai pada tahapan
development (pengembangan). Tahapan
lebih  lanjut dapat dilakukan sampai
disseminate (penyebaran) produk.
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